BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses Penciptaan Karya video seni “Konfigurasi Tubuh” telah terlaksana dengan
baik. Karya ini memiliki banyak makna, dan bentuk yang imajinatif. Keberadaannya
dapat menimbulkan bermacam persepsi. Adanya makna fisik dan ilusif dalam video
ini, kemudian ada unsur gerak (movement) dan waktu, di sinilah menimbulkan
banyak kemudahan untuk membentuk berbagai macam citra. Dalam proses
penciptaan karya ini, pemilihan tema sangat penting sebagai patokan sejauh mana
bobot karya yang akan dibuat. Sebuah karya seni yang cerdas tidak harus dikemas
dengan kemasan yang formal atau bahkan harus selalu mahal. Tingkat kesulitan dan
kerumitan juga bukan menjadi ukuran menarik atau tidaknya sebuah karya seni.
Bahkan karya seni dengan kemasan sederhana pun dapat menjadi karya seni yang
justru akan lebih menarik. Tema mempunyai peran yang sangat intim dalam proses
penciptaan ini. Dari awal proses penciptaan karya, pembahasan tema banyak
masukkan dari berbagai pihak. Hal ini membuat karya ini semakin berbobot dalam
segi sudut pandang permasalahan yang akan di bahas. Tubuh menjadi tema utama
yang dibahas dalam karya ini. Bukan hal yang mudah membahas tubuh. Memerlukan
proses yang kompleks hingga dapat mengkerucutkan topik menjadi dinamika tubuh

sempurna.

103

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Dalam sebuah realitas, kesempurnaan tubuh bukanlah hal yang harus di upayakan
terus menerus. Melalui proses penciptaan karya video seni inilah semua pembelajaran
baru menyangkut cara bersyukur divisualkan dalam bentuk video instalasi. Tubuh
menjadi objek yang memiliki banyak peran dan pesan. Pesan tentang keberadaan
Tuhan sebagai pemilik kesempurnaan menjadi persepsi yang akan selalu di ingat
ketika menyaksikan video “Konfigurasi Tubuh”. Melalui bentuk video instalasi,
karya ini menjawab banyak konflik yang menjadi kegelisahan pribadi. Sebuah pesan
moral yang terselip dalam sebuah karya seni semoga dapat menjadi pesan yang selalu
diingat sehingga dapat menimbulkan efek positif dalam kehidupan sehari-hari. Proses
kreatif seperti ini justru membuka banyak wawasan yang tidak terduga.
Pengembangan ide karya banyak mengalami perubahan yang semakin tajam.
Pengalaman baru banyak didapatkan dan pada akhirnya dapat menambah esensi pada
karya ini. Seperti misalnya bentuk-bentuk tubuh manipulatif yang timbul dari aplikasi
teori gestalt. Sebelumnya tubuh-tubuh ini belum pernah terfikirkan, namun dengan
teori gestalt, tubuh-tubuh yang sudah ada dapat dimanipulasi dan disusun menjadi
bermacam-macam bentuk tubuh baru. Hal inilah yang pada akhirnya sangat
mendukung keragaman bentuk visual yang dihasilkan. Selain menimbulkan bentuk
yang unik, juga menimbulkan bermacam-macam persepsi.

Untuk mendapatkan ide atau gagasan ini, seniman terlebih dahulu merasakan
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Untuk itu sebagai seorang pelaku seni
seharusnya Seniman peka dan kritis terhadap gejala-gejala yang terjadi. Sehingga

gagasan awal ini dapat terus mengalir menjadi ide yang menarik. Gagasan awal
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tersebut bukan hanya sebuah peristiwa atau kejadian yang dialami, namun juga
berdasar dari rangsangan yang masuk melalui panca indra. Baik itu rangsangan dari
dalam diri maupun dari luar diri. Dalam tema karya video seni kali ini, rangsangan
muncul dari realitas media khususnya media massa dan elektronik seperti televisi,
yang selalu menyajikan sebuah ajakan untuk mengkonsumsi sebuah produk
kebutuhan yang berkaitan dengan tubuh sempurna. Baik pria ataupun wanita,
keduanya sama-sama memiliki keinginan untuk selalu memiliki tubuh yang ideal,
padahal jika dilihat lebih jauh ada sebuah kalimat yang menyebutkan bahwa
kesempurnaan hanyalah milik Tuhan. Hal ini lah yang sering kali dilupakan oleh
manusia, mereka selalu memaksakan dan selalu berusaha untuk mencapai sebuah
tahap kesempurnaan. Pada akhirnya sikap inilah yang memunculkan rasa kurang
bersyukur. Pemilihan tema ketubuhan adalah salah satu upaya untuk memberikan
pengertian kepada masyarakat agar manusia selalu merasa bersyukur dengan apa

yang terjadi pada tubuhnya.

B. Saran-saran
Riset yang mendalam akan lebih mematangkan pembahasan pada sebuah karya.
Sebab dari riset yang serius, maka akan didapatkan lebih banyak data-data kebenaran
yang relevan berkaitan dengan konsep dan tema. Hal ini akan semakin lebih
memperkaya topik pembicaraan selain juga akan berguna dalam tahap
pertangungjawaban. Setelah eksperimentasi dan eksplorasi yang didasari oleh riset

maka selanjutnya seorang Seniman harus berani untuk melakukan trial and error.
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Yaitu proses selalu mencoba hal-hal baru, cara-cara baru yang tidak lazim digunakan
oleh kebanyakan orang. Kesalahan bukanlah kegagalan namun bagian dari proses
penciptaan.

Sebagai seorang seniman, kesiapan individu dan kematangan konsep harus sudah
benar-benar di pikirkan terlebih dahulu. Karena melalui persiapan yang matang akan
menghasilkan sebuah hasil yang maksimal. Memperhitungkan segala bentuk kendala
yang terjadi dilapangan agar apa yang sudah direncanakan atau dikonsep dapat
tercipta dengan baik dan tidak keluar dari konsep. Salah satu cara untuk mengurangi
resiko tersebut adalah dengan melakukkan uji coba karya terlebih dahulu atau
semacam simulasi display. Memperbanyak referensi karya-karya luar negeri
merupakan salah satu cara untuk dapat menemukan sebuah inovasi baru dalam
menciptakan sebuah karya seni. Dengan menonton, membaca, mengamati,
mendengarkan, berdiskusi maka akan menambah wacana baru yang sangat mungkin

di masa depan dapat diwujudkan ke dalam sebuah karya yang luar biasa.
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KONFIGURASI TUBUH

Menmulal pembicaraan tentang lubuh tidak akan lepas dari mitos yang kita pahami
i di i

manusia yang tabu untuk diperbincangkan, Sedari awal manusia melupakan potensi tubuh
yang bisa menjadi alat kekuasaan dan penindasan oleh pemilk modal. Masyarakat telah
terianjur salah kaprah membicarakan fubuh. Mewacanakan tubuh berart juga mencakup
pembahasan tentang konstruksi sosial, citra, kelas sosial yang menubuh dan ideologi yang
‘merasuki pikiran. Karya ‘menyusun bagian-bagian kecil tubuh yang sempurna

encoba
| untuk Upaya ini akan karena

“Kakurangan millk manusia dan kesempurnaan hanya milk Tuhan® arli ungkapan ini
adalah tidak ada manusia di dunia ini yang sempurma mamang betul adanya. Tubuh menjadi
objel yang memifi banyal peran dan pesai. Pesan lentang kebsradaan Tuhan sebagal
pemilik kesempumaan menjadi persepsi yang akan disampaikan. Dinamika mewujudkan
keinginan merfwr\ya\ 1buh yang sempuma sesunggunnya adalah upaya menutupi

hal

Kelemahan
dasar manusia yang tak pemah puas pada nilal *sempuna’ sekaligus mengukuhkan nilai
barli yang tumbuh dan tumbuh lagi, seiring hilangnya persepsi lama yang susah payah
dibangun, Video ini bercerita lentang dinamika menuju tubuh sempuma yang
mempersepsikan konfigurasi pencarian makna dari kesampumaan tubuh secara dinamis.
Proses pbriaps! teniang mewujudkanl dnamikal b yang sempuma akan mihlul

pffibian kompone-tomponds) sensagffgiffemibi bubungan, pol

Farariarirmahiac! Kesatian o, hak®, macyakaiae konigurast n sk manghaﬂlkan

Proses ini menyajikan adakah nilal Karena pemilik
kesempurnaan yang sesungguhnya memang tarletak bukan label pada hasil ciptaanhlya.
Karena lidak perdull orang menganggap apa, sesungguhnya hasi cipiaan Tuhan memang
sudah sempurna. Tuhan Yang Maha Sempumma yang sesungguhnya menciptakan semua
dengan sempurna. Persepsilah yang memberi label ketidaksempurnaan, yang
sesungguhnya berawal dari ketidakpuasan diri

MEMBACA KARYA VIDED "KONFIGURASI TUBUH" ANANG BOJESH

Dalam sejarah perkembangan awal seni video dunia kita mengenal “video sculpture’-video
getung. ftlah yang dikembangkan - didnaranya oeh pemakng Jomen Wor Vusiel

Muesan definisi patung sebagai seni rupa berdimensi 3 Genre video palung muncul di
Jerman di tahun 1960-an - atau sedikit lebih awal dariitu - dan kira-kira hampir bersamaan

Dua dar sejumiah il yang manandai yang menandai genve video palung ni ada 3 hal.
Pertama, menga ‘atau memperdebatkan batas video dan patung: volumeidimensi fisik
medium, waklu dan durasi, repelisi, serta peran bunyi, Kedua, penonion didorong bisa
sebagai individu pengapresiasi (pasif,) namun bisa juga akiil dengan mengitari
(partisipatif). Ketiga : kshadiran virtual dan imaterialitas (tubuh). Dan ketiga hal ini nampak
pada karya video" si Tubuh® Anang Bojesh

~Secara struktural karys Anang mempertnalken 3 unit TV tertumpuk secara vemkal
A »

g n 9
kepala, kaki, dada, petut, dan lainnya — oo e s ey
dari unsur-unsur it ‘El’é majemuk, Berbagai eksplorasi kemungkinan-konstruktif dan

i visual yang kaya yang
n estetis ini

melampaui isual kit sehar-hari:

sumber bunyitubuh

Saya kita, kelebihan Anang, berani bereksplorasi dan berkemauan keluar dari “box™-nya

ndiri

{ ll | bahasa musikisound - Ia tergabung dalam group band. Kini ia telah memasuki dunia baru,

mengeksplarasi keduanya secara ulang-ali ke dalam bahasa multimedia yang lebih rumit
| | dan konseptual. Ketekunan dan kerapihan bekerja serta keinginan mengekspiorasi
5 ‘k § k kemungkinan media dan krealif kust lerbaca dalam karyanya ini. Hanya konsistensi

yang sebagai seniman ke depan, dan sudah
R ey Yo barang tentu Tuhan.

Krisna Murti

Desain Kétéﬁg Halaman A
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“APAKAH KARENA INULYT"
Kifa mungkin masih ingal perseferuan antara inul Daratisia dengan Raja Dangdul Rhoma Irama.

Www-mwwuuumumnmww Semisal I

malah menggerak- gerakan daun telinganya, mmmmmmlmm
tetap akan terkenal

wati sesi pemotretan dengan bikini. Beberapa Negara
ju pada prosesi tersebut,

Negara yang mengirimian kontestanya tidak

pada tubuh hewan maupun
ihat pantat sapi, walaupun sama- sama teianja
mm&-mmmgmmmmm
v, yaitu
n, dan performansi tubuh) dan komponen sikap (apa yang kita

Thanks to
Allah SWT, orang tuaku, istri dan anakku

o sikap, pldrm,.mam

mmmmmdmmnnmmmhmm liputi bentuk,

. ber tubuh. I penilaian posiil m-.—.n
termadap citra pherd Ihmpﬂlulkm tubuh mungkin sama luasnya dengan

lkan manusia itu sendiri. Tuhan memberikan manusia alat berupa mata, ymn

uanmnmmm gejala, fenomana, akifitas dan lain sebagainya sebagai

pila

irvunnn teor, atur

mk-ummmummmmmuunmmuummmn

ng. Di

|.v|ll| modom persepsi akan cira tubuh ideal al banyak dipongaruhi oleh kebudayaan barat, oveat
reklame, video

Anauuawnwmwwnm
lami

mmhumﬁanunnmwunpmmwmmm

wnmmm m}uﬂﬂnmumwmﬂul"muwhﬁw
mmgnnmunuwnmuuu ia?
‘Seniman an pencipta tubuh manusia, paham betul ketika m-mm 'pml.nlm
Tou manusi. ‘Segala hal terkait ukuran, pemiihan bentuk, terdapat
penciptaan ferientu yang munglmd\lu-nd-mam.m it sendiri ummmm-‘
nyawa “piotolype” tersebut setara dengan jasad. Mnmwmmummum Ibahkan
erkorurikasi pun (dak mampu Hasi @plaan ini menjad lidak berguna. sampai pada “prolotype”

lnynln pertanyaan yang muncul lowai daya guna panca inderanya. Peredaban ferus
pola pikir semakin maju, pertanyaan pun semakin meluas. Rasa ingin tahu segalanya,
mmabmwmm hal- mludqmmmmn ‘menjadi siat yang terus ada
peraepsi lerkail Wwbuh manusi " pada karya video
mm 1McmAnankaqe.n kita akan mendapatkan ssbuah petunjuk terkait persepsi
mumnwwm-mndmmm-m
mm&n::d jawab bersama. fersebut Kita
-‘w-nn berikut ukuran, mmmvwmummdm

h kita akan mancung itu indah?

q.pngumuuwpum,mm lhqlldl,pdll penis, wajah, atau bagian
tubuh uny-v Mywq furang dar! kompasisi ubuh manusia? smhmyu -g-u.n beniuk yang
mmnhm

'g benar dan Tuhaniah
hmslumwmkmwhmm WWW
jangan- mmMnan melakukan kesalahan dalam proses penciptaan manusia. Mari kita
tanyakan bersama pada

Yogyakarta, 14 Januari 2015
Anggara Lutfian Putra

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta

Desain Katalog Halaman B

113



LAMPIRAN

Suasana Display Ruang Pameran Konfigurasi Tubuh
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Proses Pemasangan Triplex
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Suasana Pengerjaan Ruang Pameran Konfigurasi Tubuh
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Desain Stand LED
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Penéapuran Cat untuk dinding Ruang Display
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Dinding ruang pameryéng sudah éiap di rangkai.
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Ruang‘Pameran yangﬁsudah siap di Display
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Proses Pemasangan LED Monitor

Proses Penempelan Data Karya
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Gambar Data Karya (Proses Berkarya)
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Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh”
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Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh”
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Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh”

Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh”
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